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RINGKASAN 

 

Rimpang lengkuas merah (Alpinia galanga) selama ini telah dikenal sebagai obat 
tradisional. Penelitian mengenai kandungan senyawa dan identifikasi kandungan kimia 
lengkuas merah  senyawa flavonoid, triterpenoid dan minyak atsiri telah banyak 
dilakukan, sedangkan penelitian mengenai senyawa alkaloid masih jarang dilakukan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan senyawa alkaloid dalam fraksi etil 
asetat rimpang lengkuas merah serta toksisitas fraksi n-heksana, etil asetat, etanol dan 
hasil kromatografi kolom fraksi etil asetat. 

Penelitian ini dibagi menjadi 2 tahap. Tahap pertama pemisahan, pemurnian dan 
identifikasi isolat dan kedua uji tokisisitas fraksi isolat. Isolasi senyawa dilakukan melalui 
metode maserasi dengan pelarut n-heksana, dilanjutkan dengan pelarut etil asetat 
kemudian etanol. Terhadap ekstrak fraksi etil asetat dilakukan pemisahan dengan metode 
kromatografi kolom (KK) dan kromatografi lapis tipis (KLT) preparatif sedangkan 
pemurniannya dilakukan dengan KLT dengan berbagai pelarut murni dan KLT dua 
dimensi. Selanjutnya dilakukan analisis terhadap isolat dengan spektroskopi UV, IR dan 
GC-MS. Untuk uji toksisitas senyawa-senyawa yang terkandung dalam fraksi n-heksan, 
etil asetat, etanol dan hasil kromatografi kolom fraksi etil asetat diuji menggunakan Brine 
Shrimp Lethality Test (BSLT) dan hasilnya diolah menggunakan Probit Analysis untuk 
mendapatkan harga LC50. 

Hasil isolasi diperoleh 1 noda biru dengan Rf 0,75 (eluen kloroform : n-heksana = 
2 : 1) dan uji penapisan fitokimia yang menunjukkan adanya senyawa alkaloid. 
Berdasarkan hasil analisis spektroskopi UV, IR dan GC-MS isolat yang diperoleh terdiri 
atas enam senyawa. Dari senyawa-senyawa tersebut diusulkan bahwa senyawa alkaloid 
yang terkandung dalam fraksi etil asetat adalah 3,6-dipentil-8-metilisokuinolin, 1,3-
dipentil-6-metilisokuinolin, dan piperin. Dari uji toksisitas diketahui harga LC50 ekstrak 
fraksi n-heksana, etil asetat, etanol dan hasil kromatografi kolom I fraksi etil asetat 
berturut-turut sebesar 14,02 ppm; 10,48 ppm; 7,39 ppm; 16,11 ppm menunjukkan bahwa 
keempatnya mempunyai aktivitas sebagai anti kanker.  



SUMMARY 
 

 

Red galangal is a plant that widely used as traditional medicine. The research 
about its chemical compound and toxicity had not been done. In previous research has 
been identified chemical compound oftenly  flavonoid, triterpenoid and essential oil but 
alkaloid compound  little has been realized. The purposes of this research were to 
isolated, identificated and measured the toxicity of the compound from ethyl acetate 
fraction in red galangal. 

The research consist of two steps. The first  was isolation,  purification and 
identification and the second was measuring toxicity test in n-hexane, ethyl acetate, 
ethanol extracts and  the first result of coulumn chromatography of ethyl acetate fraction. 
The compound isolation was done by maseration method using n-hexane, ethyl acetate, 
ethanol extracts. The compound was continued with ethyl acetate fraction, while the 
separation and purification used preparative compound consisting of phytochemistry 
screening and analysis by UV, IR spectroscopy and GC-MS. N-hexane, ethyl acetate 
ethanol fraction and first result of coulumn chromatography were tested using Brine 
Shrimp Lethality Test (BSLT) and the result were processed by the Probit Analysis to get 
the value of LC50. 

Result of isolation obtained one spot with Rf of 0.75 (chloroform:n-hexane = 2:1) 
and phytochemistry screening that showed alkaloid compound. Based on the analysis of 
UV, IR spectroscopy and  GC-MS, it is suggested that spot had six compounds 
containing alkaloid namely 3,6-dipentil-8-methylisoquinoline, 1,3-dipentil-6-
methylisoquinoline, and piperin. The result of toxicity test was known the value of LC50 
of fraction n-hexane, ethyl acetate, ethanol and first result of coulumn chromatography of 
ethyl acetate fraction successive equal 14.02 ppm; 10.48 ppm; 7.39 ppm; 16.11 ppm. 
Based on that value of LC50 it was found that  all of were potentially can be anti cancer.  
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